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PROBLEMATIKA KENAKALAN PADA KALANGAN REMAJA

KHERMARINAH

Abstract: Teenagers are still looking for identity so still in terms of
emotional level is still very unstable and easily tossed. Juvenile
delinquency is the tendency of teenagers to commit acts that violate the
rules that can result in harm and damage to both themselves and others
comtmitted teenagers under the age of 17 years. As parents should be
gquarding and guiding their children so as not one of the steps that will lead
to deviant behavior in society and parents should support and superuvise
their children, give guidance and motivation so that children who have
teentagers have the confidence to be able to reach proud achievement and
become a devoted child for family, society, nation and country.

Kata Kunci: Problematika, Kenakalan, Remaja.

A. PENDAHULUAN

Manusia sebagai makluk Tuhan akan melalui suatu proses
pertumbuhan, Manusia terlahir dalam keadaan suci tergantung
bagaimana cara orang tuanya mendidik,apakah anak tersebut nantinya
menjadi anak yang baik atau sebaliknya menjadi anak yang Jahat.
Perkembangan manusia dimulai dari Masa Bayi,anak-anak kemudian
beranjak Remaja,Dewasa dan akhirnya Tua.

Masa yang paling menarik untuk di bahas pada kali ini adalah
Masa remaja,kenapa demikian? Karena karena Kami beranggapan bahwa
pada Masa remaja seseorang sedang mengalami suatu Proses transisi
dalam berbagai hal misalnya Perubahan Postur Tubuh maupun pemikiran
yang mulai lebih dewasa,sehingga pada masa ini biasanya para Remaja
cenderung ingin mencari hal-hal yang baru yang cenderung Ikut-
ikutanjadi patut diketahui bahwa pada masa remé\ja, Manusia akan
mencari sebuah jati diri sehingga pada masa ini dibutuhkan perhatian dan

arahan dari Orang tua agar mereka tidak salah arah, akhir-akhir ini kita

341




356

At-Ta’lim, Vol. 16, No. 2, Juli 2017

bersifat positif. Karena dengan melarangnya maka akan mengganggu

Kepribadian dan kepercayaan dirinya

8. Orang tua Harus bisa menjadi tempat CurHat yang nyaman untuk

anak anda, sehingga dapat membimbing dia ketika ia sedang

menghadapi masalah.

G. PENUTUP
Adapun kesimpulan yang dapat kami ambil dari pembahasan di

atas adalah sebagai berikut:

1. Kenakalan remaja adalah- kecenderungan remaja untuk melakukan

tindakan yang melanggar aturan yang dapat mengakibatkan kerugian

dan kerusakan baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain yang

dilakukan remaja di bawah umur 17 tahun.

2. Bentuk dan Aspek- Aspek Kenakalan Remaja:
a. Menurut Kartono (2003):

Kenakalan terisolir (Delinkuensi terisolir)
Kenakalan neurotik (Delinkuensi neurotik)
Kenakalan psikotik (Delinkuensi psikopatik)
Kenakalan defek moral (Delinkuensi defek moral)

b. Menurut Jensen (2002):

Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain
Kenakalan yang menimbulkan korban materi

Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak
orang lain

Kenakalan yang melawan status

c. Hurlock (1973)

Perilaku yang menyakiti diri sendiri dan orang lain.
Perilaku yang membahayakan hak milik orang lain
Perilaku yang tidak terkendali
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